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Abstrak: Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung untuk variabel pengetahuan wajib pajak sebesar 2,349. Nilai t 

tabel dengan df = 100-2 = 98 dan nilai alpha 0,05 maka hasilnya adalah 1,660. Serta nilai signifikansinya adalah 

0,008 yang lebih kecil dari 0,05. maka hasilnya adalah 2,349 > 1,660 (a = 0,05) yang berarti t hitung lebih besar 

dari t tabel sehingga H1 diterima. Sanksi perpajakan memiliki nilai t hitung sebesar 4,221 dan nilai signifikansinya 

sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 maka hasilnya adalah 4,221 > 1,660 yang berarti t hitung lebih besar dari 

t tabel sehingga H2 diterima. Kesadaran wajib pajak memiliki nilai t hitung sebesar 6,426 dan nilai signifikan 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 maka diperoleh hasil 6,426 > 1,660 yang berarti t hitung lebih besar dari 

t tabel sehingga H3 diterima. Uji signifikansi dilakukan dengan menggunakan uji F. Berdasarkan hasil pengujian 

diperoleh F hitung (14,769) > F tabel (3,09) dan nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 

Kesimpulannya berarti pengetahuan wajib pajak, sanksi perpajakan dan kesadaran wajib pajak secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Toraja 

Utara.. 

Kata Kunci: Kedisiplinan, Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai 

Abstract: The results of the t test show that the t value for the variable of taxpayer knowledge is 2.349. Value of t 

table with df = 100-2 = 98 and an alpha value of 0.05, the result is 1.660. And the significant value is 0.008 which 

is smaller than 0.05. then the result is 2.349 > 1.660 (a = 0.05) which means that t count is greater than t table so 

that H1 is accepted. Tax sanctions have a t value of 4.221 and a significance value of 0.001 which is less than 

0.05, so the result is 4.221 > 1.660 which means that t count is greater than t table so H2 is accepted. Taxpayer 

awareness has a t value of 6.426 and a significance value of 0.000 which is less than 0.05, so the result is 6.426 > 

1.660 which means t count is greater than t table so H3 is accepted. The significance test was carried out using 

the F test. Based on the test results, F count (14.769) > F table (3.09) and a significant value of 0.000 is less than 

0.05. The conclusion means that taxpayer knowledge, tax sanctions and mandatory awareness simultaneously 

have a positive and significant effect on motor vehicle taxpayer compliance at the North Toraja Samsat Office. 
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A. PENDAHULUAN  

Penyelenggaraan pembangunan di daerah memerlukan sumber daya diantaranya ketersediaan 

dana. Masalah terbatasnya dana untuk penyelenggaraan pembangunan sering terjadi di setiap daerah. 

Oleh karena itu, dengan berlakunya Undang-Undang Otonomi Daerah, Pemerintah Daerah diharuskan 

lebih aktif dan mandiri dalam menggali sumber-sumber pendapatan daerahnya serta ketergantungan 

terhadap bantuan pusat harus seminimal mungkin. 

Toraja Utara merupakan salah satu daerah otonom yang menyelenggarakan pemerintahan dan 

melaksanakan pembangunan baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Untuk 

menyelenggarakan pemerintahan dan merealisasikan pembangunan tersebut dibutuhkan tersedianya 

dana yang cukup besar dan disamping itu harus dengan kekuatan daerahnya sendiri selain bantuan dari 

pemerintah pusat. Pemerintah Kabupaten Toraja Utara harus mengoptimalkan sumber-sumber 

penerimaan daerah. Salah satu pendapatan asli daerah yaitu berasal dari pajak daerah. Pajak daerah 
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adalah pajak yang ditetapkan oleh daerah untuk kepentingan pembiayaan rumah tangga pemerintah 

daerah tersebut. 

Pajak kendaraan bermotor merupakan salah satu penerimaan yang berdampak pada tingginya 

upah daerah. Penerimaan negara akan semakin meningkat ketika jumlah masyarakat yang menggunakan 

kendaraan bermotor meningkat. Oleh karena itu, pajak merupakan bagian dari pendapatan daerah yang 

dapat memberi ruang gerak pembangunan dan menunjang bantuan pemerintah daerah. 

Samsat Kabupaten Toraja Utara memiliki 3 instansi yang menangani pajak kendaraan bermotor 

yaitu Dinas Pendapatan Daerah (Dispenda), Polres Toraja Utara dan PT. Jasa Raharja. Ketiga instansi 

tersebut memiliki tugas masing-masing dalam menangani dan melayani wajib pajak kendaraan 

bermotor. Menurut Cahyadi dan Jati (2016), Kepatuhan dalam hal perpajakan adalah suatu disiplin yang 

dimiliki oleh Wajib Pajak untuk melaksanakan kewajibannya di bidang perpajakan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kepatuhan dalam undang-undang perpajakan memiliki 

arti umum sebagai melaporkan basis pajak dengan benar, menghitung kewajiban dengan benar, 

mengembalikan tepat waktu, dan membayar jumlah yang dihitung tepat waktu 

Kepatuhan pajak adalah dimana wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakannya dan 

melaksanakan urusan perpajakan dengan baik dan sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. 

Kepatuhan pajak merupakan salah satu penunjang yang dapat mampu meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah. Jumlah kendaraan bermotor tentunya akan terus meningkat setiap tahunnya sehingga kepatuhan 

wajib pajak diharapkan juga meningkat. Tingkat kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh beberapa 

faktor salah satunya kesadaran wajib pajak, kesadaran masyarakat yang tinggi akan mendorong 

kewajibannya untuk mendaftarkan diri sebagai wajib pajak, melaporkan dan membayar pajaknya 

dengan baik. 

Tingkat kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pengetahuan perpajakan, 

kesadaran wajib pajak, dan sanksi pajak. Pengetahuan pajak merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting yang tidak bisa diabaikan. Pengetahuan perpajakan sebagai segala sesuatu yang diketahui dan 

dipahami dari hukum perpajakan material dan formal. Kesadaran wajib pajak adalah suatu keadaan 

dimana wajib pajak mengetahui, mampu, dan mau melaksanakan kewajibannya sebagai wajib pajak. 

Kesadaran Wajib Pajak memiliki komponen yaitu persepsi positif terhadap pajak dan peningkatan 

pengetahuan perpajakan. Wajib pajak yang kurang kesadarannya akan cenderung mengabaikan dan 

melanggar peraturan perpajakan yang berlaku. Sanksi perpajakan juga berpengaruh terhadap tinggi 

rendahnya kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Sanksi perpajakan ditetapkan agar peraturan 

perpajakan dapat ditaati oleh wajib pajak, sanksi yang harus tegas untuk mencegah ketidakpatuhan dan 

mendorong wajib pajak untuk patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

B. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif berupa nilai atau 

skor atas jawaban-jawaban yang diberikan oleh responden atas pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam 

kuesioner. Metode kuantitatif memiliki variabel yang dapat diamati atau diukur didasarkan pada 

Pengetahuan Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan, dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan Bermotor Pada Kantor Samsat di Kabupaten Toraja Utara. 

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan hanya sebagian dari jumlah wajib pajak yang ada 

pada Kantor Samsat di Kabupaten Toraja Utara. Jumlah responden pada penelitian ini adalah 100 wajib 

pajak yang menjadi responden dalam penelitian ini. Dalam pengujian hasil penelitian menggunakan 

salah satu program pengolah angka dan vaiabel yaitu menggunakan program SPSS versi 24. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1) Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 16.935 5.140  2.641 .010 

Pengetahuan Wajib Pajak .358 .143 .215 2.349 .008 

Sanksi Perpajakan .424 .188 .419 4.221 .001 

Kesadaran Wajib Pajak .538 .184 .546 6.426 .000 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023 

Pada Tabel 1, diatas terlihat hasil bahwa nilai konstanta (a) untuk Kepatuhan Wajib Pajak 

mendapatkan hasil sebesar 16,935 dan nilai kofisien regresi (b) untuk Pengetahuan Wajib Pajak (X1) 

sebesar 0,358; Sanksi Perpajakan (X2) sebesar 0,424; dan Kesadaran Wajib Pajak (X3) sebesar 0,538. 

Pembahasan 

1) Hubungan Pengetahuan Wajib Pajak Dengan Kepatuhan Wajib Pajak 

Dalam penelitian ini adalah pengetahuan wajib pajak memiliki hubungan yang positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa 

pengetahuan wajib pajak memiliki hubungan yang positif terhadap kepatuhan wajib pajak artinya 

hipotesis diterima. 

Dari hasil uji regresi linear berganda pada tabel 4.13 Nilai konstanta (α) yang diperoleh sebesar 

16,935 artinya jika Pengetahuan Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak bernilai 0 

maka besarnya tingkat Kepatuhan Wajib Pajak yang terjadi adalah sebesar 16,935. Koefisien regresi X1 

= 0,358 artinya jika Pengetahuan Wajib Pajak naik sebanyak 1 satuan, maka Kepatuhan Wajib Pajak 

naik sebesar 0,358. 

Berdasarkan hasil uji t diatas dapat diketahui bahwa nilai t untuk variabel pengetahuan wajib 

pajak sebesar 2,349. Nilai t tabel dengan df = 100-2=98 dan nilai alpha 0,05, hasilnya adalah 1,660. Dan 

nilai signifikannya adalah 0,008 yang lebih kecil dari 0,05. maka hasilnya adalah 2,349 > 1,660 (a = 

0,05) yang dapat diartikan t hitung lebih besar dari t tabel sehingga H1 diterima atau Pengetahuan Wajib 

Pajak (X1) memiliki hubungan positif dan signifikan dengan Kepatuhan Wajib Pajak (Y) kendaraan 

bermotor pada Kantor Samsat Toraja Utara. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Yunita dkk (2017) yang menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

2) Hubungan Sanksi Perpajakan Dengan Kepatuhan Wajib Pajak 

Dalam penelitian ini adalah sanksi perpajakan memiliki hubungan yang positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa sanksi 

perpajakan memiliki hubungan yang positif terhadap kepatuhan wajib pajak artinya hipotesis diterima. 

Dari hasil uji regresi linear berganda pada tabel 4.13 Nilai konstanta (α) yang diperoleh sebesar 

16,935 artinya jika Pengetahuan Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak bernilai 0 

maka besarnya tingkat Kepatuhan Wajib Pajak yang terjadi adalah sebesar 16,935. Koefisien regresi X2 

= 0,424 artinya jika Sanksi Perpajakan naik sebanyak 1 satuan, maka Kepatuhan Wajib Pajak naik 

sebesar 0,424. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ilhamsyah et al., 

(2016), Kusuma (2017), Langgeng dan Krisdiyawati (2017), Cong dan Agoes (2019) yang menyatakan 

bahwa sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

Berdasarkan hasil uji t diatas dapat diketahui bahwa nilai t untuk variabel sanksi perpajakan pajak 

sebesar 4,221. Nilai t tabel dengan df = 100-2=98 dan nilai alpha 0,05, hasilnya adalah 1,660. variabel 

sanksi perpajakan memiliki nilai t sebesar 4,221 dan nilai signifikansinya adalah 0.001 yang lebih kecil 

dari 0,05 maka hasilnya adalah 4,221 > 1,660 yang dapat diartikan t hitung lebih besar dari t tabel 
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sehingga H2 diterima atau Sanski Perpajakan (X2) memiliki hubungan positif dan signifikan dengan 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) kendaraan bermotor pada Kantor Samsat Toraja Utara. 

3) Hubungan Kesadaran Wajib Pajak Dengan Kepatuhan Wajib Pajak 

Dalam penelitian ini adalah kesadaran wajib pajak memiliki hubungan yang positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa kesadaran 

wajib pajak memiliki hubungan yang positif terhadap kepatuhan wajib pajak artinya hipotesis diterima. 

Dari hasil uji regresi linear berganda pada tabel 4.13 Nilai konstanta (α) yang diperoleh sebesar 

16,935 artinya jika Pengetahuan Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak bernilai 0 

maka besarnya tingkat Kepatuhan Wajib Pajak yang terjadi adalah sebesar 16,935. Koefisien regresi X3 

= 0,538 artinya jika Kesadaran Wajib Pajak naik sebanyak 1 satuan, maka Kepatuhan Wajib Pajak naik 

sebesar 0,538. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ilhamsyah et al., 

(2016) yang menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan dan berhubungan positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Penelitian ini berbeda hasil dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Cong dan Agoes (2019), Agustin dan Putra (2019) yang menyatakan bahwa kesadaran 

wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

Berdasarkan hasil uji t diatas dapat diketahui bahwa nilai t untuk variabel sanksi perpajakan pajak 

sebesar 6,426. Nilai t tabel dengan df = 100-2=98 dan nilai alpha 0,05, hasilnya adalah 1,660. Variabel 

kesadaran wajib pajak memiliki nilai t sebesar 6,426 dan nilai signifikansinya adalah 0.000 yang lebih 

kecil dari 0,05 maka hasilnya adalah 6,426 > 1,660 yang dapat diartikan t hitung lebih besar dari t tabel 

sehingga H3 diterima atau Kesadaran Wajib Pajak (X3) memiliki hubungan positif dan signifikan 

dengan Kepatuhan Wajib Pajak (Y) kendaraan bermotor pada Kantor Samsat Toraja Utara 

4) Pengaruh Simultan Pengetahuan Wajib Pajak, Sanksi Pajak, Dan Kesadaran Wajib Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Dalam penelitian ini adalah pengetahuan wajib pajak, sanksi perpajakan dan kesadaran wajib 

pajak memiliki hubungan yang positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dipaparkan sebelumnya bahwa wajib pajak, sanksi perpajakan dan kesadaran wajib pajak memiliki 

hubungan yang positif terhadap kepatuhan wajib pajak artinya hipotesis diterima. 

Berdasarkan hasil uji t diatas dapat dinyatakan bahwa nilai t variabel pengetahuan wajib pajak 

2.349, sanksi perpajakan 4.221, dan kesadaran wajib pajak 6.426 memiliki nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari 0,05, maka dapat diartikan t hitung lebih besar dari t tabel sehingga menyatakan H4 diterima 

atau seluruh variabel memiliki hubungan positif dan signifikan dengan Kepatuhan Wajib Pajak 

kendaraan bermotor pada Kantor Samsat Toraja Utara. Uji signifikansi dilakukan dengan menggunakan 

uji F. Berdasarkan hasil uji diperoleh F hitung (14,769) > F tabel (3,09) dan nilai signifikan sebesar 

0,000 lebih kecil dari 0,05. Kesimpulannya berarti bahwa secara simultan pengetahuan wajib pajak, 

sanksi perpajakan dan kesadaran wajib secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak kendaraan bermotor pada Kantor Samsat Toraja Utara. Berdasarkan hasil uji 

regresi diatas hipotesis keempat (H4) diterima, yang menunjukan bahwa Pengetahuan Perpajakan, 

Sanksi Pajak dan Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak kendaraan bermotor pada Kantor Samsat Toraja Utara.  

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan wajib pajak memiliki hubungan yang 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan sebelumnya 

bahwa pengetahuan wajib pajak memiliki hubungan yang positif terhadap kepatuhan wajib pajak.  
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